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ABSTRAK

Hafidh Setiawan. Etos Kerja dalam Al-Qur’an (Kajian tematik tafsir Al-
Azhar karya Hamka).

Penelitian ini dilakukan karena menimbang bahwa etos kerja sangat
diperlukan untuk meningkatkan produktifitas kerja, dan diperlukan pemahaman
dari penafsiran Al-Azhar karena dalam menjelaskan ayat al-Qur’an sangat
berhati–hati dalam mengimbangi pemikiran logika dan dalil. Dengan pentingnya
etos kerja seperti itu ditemukan empat ayat yang menonjol dengan pembahasan
etos kerja yaitu ayat tentang perintah mengelola bumi, ayat tentang perintah
bekerja, ayat tentang perintah mengimbangi waktu untuk duniawi dan ukhrawi,
ayat tentang batasan bekerja.

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab
permasalahan mengenai penafsiran ayat-ayat etos kerja dalam tafsir al-Azhar
karya Hamka. Sifat dari penelitian ini adalah kepustakaan (library research)
dengan menggunakan metode penyajian secara deskriptif dan analitis. Sesuai
dengan permasalahan yang akan dibahas, maka pengumpulan data diperoleh
dengan meneliti kitab tafsir al-Azhar dan dibantu dengan kitab tafsir lainnya,
kemudian dianalisa dengan menggunakan metode tematik untuk memahami isi
dari penafsiran ayat-ayat tentang etos kerja dan menghubungkannya dengan
produtifitas kerja.

Adapun hasil dari penelitian ini ada empat ayat yang menjadi spesifik dalam
pembahsan etos kerja menurut tafsir al-Azhar karya Hamka dan dapat dikatakan
sebagai karakteristik etos kerja surat al-Mulk ayat 15 yaitu perintah mengelola
bumi, surat at-Taubah ayat 105 yaitu perintah untuk bekerja, surat al-Jumu‘ah ayat
9 yaitu perintah mengimbangi waktu duniawi dan ukhrawi, dan surat az-Zumar
ayat 39, yaitu perintah membatasi kemampuan dalam bekerja. Keempat ayat yang
telah dijelaskan di atas adalah bentuk dari cara peningkatan produktifitas etos
kerja. Dengan melakukan perintah-perintah dalam ayat tersebut salah satunya
seperti mengimbangi duniawi dan ukhrawi itu akan berpengaruh terhadap
keberhasilan etos kerja karena ikatan hati dengan Dzat Pemberi Rezeki itu sangat
penting untuk mencapai keberhasilan hidup. Dengan kedekatan hati itulah tidak
akan semena-mena bekerja dengan menghalalkan segala cara serta pekerjaan
untuk memenuhi kebutuhan hidup menjadi berkah.
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